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Lampiran 1. Kuisioner Wawancara  

Modal Sosial Kelompok Tani dalam pengelolaan HKm di Desa Mattirotasi, 

Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap, Provinsi Sulawesi Selatan 

A.  Identitas Responden  

1. Nama         :  

2. Jenis kelamin       :  

3. Usia         :  thn   

4. Pekerjaan       :   

5. Pendidikan       :  

6. Luas lahan      :  Km  

7. Pekerjaan sampingan              

B.  Sejarah pembentukan Hutan Kemasyarakatan   

1. Bagaimana awal pembentukan HKm? 

2. Berapa luas lahan yang dikelola? 

3. Apakah anda memiliki lahan yang anda kelola sendiri? 

4. Apa komoditi yang ada dalam pengelolaan HKm? 

5. Bagaimana cara budidaya komoditi tersebut? 

C. Pembagian Lahan 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pembagian lahan? 

2. Dalam pembagian lahan selain petani apakah ada pihak lain? 

3. Apakah dalam pembagian lahan ada aturan yang dibuat oleh kelompok 

tani? Jika ada aturan apa saja yang telah dibuat?  

4. Jika aturan tersebut di langgar apakah diberikan sanksi? 

5.Apakah dasar kepercayaan petani dengan pihak lainnya dalam 

pembagian lahan?  

6.Apakah dalam pembagian lahan ada tradisi khusus yang dilakukan? 

7.Siapa saja yang terlibat dalam pembagian lahan? 

8.Bagaimana kerjasama antara kelompok tani, pemerintah dan pihak lain 

terkait pembagian lahan? 

D.  Pemeliharaan  

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan tanaman?   

2. Sebutkan hama dan penyakit yang menyerang tanaman?   

3. Selain hama dan penyakit, apa yang menjadi ancaman tanaman?  

4. Apakah dalam pemeliharaan ada aturan yang dibuat oleh kelompok 

tani? Jika ada aturan apa saja yang telah dibuat?  
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5. Jika aturan tersebut di langgar apakah diberikan sanksi? 

6. Apakah dasar kepercayaan petani dengan pihak lainnya dalam 

pemeliharaan? 

7. Apakah dalam pemeliharaan ada tradisi khusus yang dilakukan? 

8. Pihak siapa saja yang terlibat dalam proses pemeliharaan?   

9. Bagaimana kerjasama antara kelompok tani, pemerintah dan pihak lain 

terkait pemeliharaan? 

E.  Pemanenan  

1. Apa-apa saja yang dipanen didalam kawasan hutan?  

2. Dalam setahun berapa kali pemanenan?  

3. Berapa lama waktu dalam pemanenan?  

4. Apakah dalam pemanenan ada aturan yang dibuat oleh kelompok tani? 

Jika ada aturan apa saja yang telah dibuat?  

5. Jika aturan tersebut di langgar apakah diberikan sanksi? 

6. Apakah dasar kepercayaan petani dengan pihak lainnya dalam 

pemeliharaan? 

7. Apakah dalam pemanenan ada tradisi khusus yang dilakukan? 

8. Pihak siapa saja yang terlibat dalam proses pemanenan?   

9. Bagaimana kerjasama antara kelompok tani, pemerintah dan pihak lain 

terkait pemanenan? 

F.  Pemasaran 

1. Dimana tujuan anda menjual hasil panen? 

2. Apakah dalam pemasaran ada aturan yang dibuat? Jika ada aturan apa 

saja yang telah dibuat?  

3. Jika aturan tersebut di langgar apakah diberikan sanksi? 

4. Apakah dasar kepercayaan petani dengan pihak lainnya dalam 

pemasaran? 

5. Apakah dalam pemasaran ada tradisi khusus yang dilakukan? 

6. Pihak siapa saja yang terlibat dalam proses pemasaran?   

7. Bagaimana kerjasama antara kelompok tani, pemerintah dan pihak lain 

terkait pemasaran? 
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Lampiran 2. Identitas Responden  

NO NAMA 
UMUR 

(Tahun) 
PENDIDIKAN PEKERJAAN JABATAN 

LUAS 

LAHAN 

(Ha) 

1 JUMARDI 49 SLTA PETANI KETUA 2,00 

2 NURZAKIAH 26 S1 PETANI SEKRETARIS 2,50 

3 LAGATO 48 SMP PETANI BENDAHARA 2,00 

4 SAHIDA 50 SMP PETANI ANGGOTA 2,00 

5 RUDI 40 SD PETANI ANGGOTA 1,50 

6 SARIAMANG 48 SD PETANI ANGGOTA 1,50 

7 HARDAWATI 50 SMA PETANI ANGGOTA 1,00 

8 HASNAWATI 40 SD PETANI ANGGOTA 2,00 

9 LADOLO 64 SD PETANI ANGGOTA 1,50 

10 LA BEDDU 45 SD PETANI ANGGOTA 2,00 

11 LA CONDING 55 - PETANI ANGGOTA 1,50 

12 RUSLI 35 SD PETANI ANGGOTA 1,00 

13 LANOHONG 70 SD PETANI ANGGOTA 1,00 

14 ABD.RAHMAN 30 SMP PETANI ANGGOTA 1,50 

15 ARAPAE 54 SD PETANI ANGGOTA 1,50 

16 SUARDI 55 SMA PETANI ANGGOTA 2,00 

17 AZIS 52 SMP PETANI ANGGOTA 1,00 

18 ALIMUDDIN 35 - PETANI ANGGOTA 1,50 

19 MUH.AMIN 42 S1 PETANI ANGGOTA 1,50 

20 ARWAN 29 SMP PETANI ANGGOTA 1,00 

21 HJ.SITI AMANG 65 SD PETANI ANGGOTA 0,75 

22 I SAGENA 69 - PETANI ANGGOTA 2,00 

23 INGADE 50 SD PETANI ANGGOTA 1,00 

24 LA SUNRE 50 SD PETANI ANGGOTA 1,00 

25 RUSDIYAMSYAH 52 S1 PNS ANGGOTA 1,00 

26 IRWAN 32 SMP PETANI ANGGOTA 1,00 

27 LATAHAN 65 SD PETANI ANGGOTA 1,00 

28 LARAMANG 60 SD PETANI ANGGOTA 1,00 

29 MUH. ALI KES 47 SMP PETANI ANGGOTA 1,50 

30 AHMAD 42 SMP PETANI ANGGOTA 1,50 

31 LAJUMA 60 - PETANI ANGGOTA 2,00 

32 
RAHMAN 

RUSTIA 
51 SMP PETANI ANGGOTA 1,00 

33 IWELA 62 - PETANI ANGGOTA 1,00 

34 REZKY 41 SD PETANI ANGGOTA 1,00 

35 LABABA 62 - PETANI ANGGOTA 1,00 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian  

Dokumentasi Lokasi Penelitian Hutan Kemasyarakatan 
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Sekretariat Kelompok Tani Hutan Sipatuo II 
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